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ABSTRACT

PT XYZ is a producer and exporter company engaged in the food sector, that is
making of ready-to-fried raw crackers. Currently, TB crackers have a daily production
capacity of +3,200 kg. Not all of the production results can be continued into the
packaging process because each process has a defects that cannot be avoided. This has
resulted in company problems where the fulfillment of production is often unsuitable with
demand. So the solution that can be given is based on the problems do production
planning appropriately in fulfill demand by considering of defects based on product
defects in each process. Production planning uses the transportation method with 2
scenarios, that is scenario 1 using regular and overtime capacity available while scenario
2 using additional wholesale labor capacity. The results show that analysis of production
plan in 2021 scenario 2 is able to fulfill demands in 2021 and minimum production cost
is Rp4.230.446.067, so that the production planning process in 2021 can be used as
production planning for 2022. The results of the production plan for TB crackers and KC
crackers in 2022 are all requests can be fulfill in January 2022 to June 2022 with the
total labor cost for TB cracker production is Rp2.095.201.451,00 and total labor cost for
KC cracker production is Rp125.852.517,00.
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PENDAHULUAN

PT XYZ merupakan salah satu perusahaan produsen sekaligus eksportir yang
bergerak di bidang pangan yaitu pembuatan kerupuk mentah siap goreng. Hingga saat ini,
kerupuk TB merupakan produk utama dan produk unggulan PT XYZ dengan kapasitas
produksi per hari sebanyak £3.200 kg. Hasil produk akhir kerupuk mentah di PT XYZ
tepatnya pada produk utamanya yaitu kerupuk TB berukuran 5 cm x 19 cm dikemas
berdasarkan berat kerupuk sebesar 250 — 500 gram disesuaikan dengan permintaan buyer.
Hasil produksi tidak seluruhnya bisa dilanjutkan ke proses pengemasan karena pada tiap
proses memiliki jumlah kecacatan yang tidak dapat dihindari. Hal ini mengakibatkan
timbulnya permasalahan perusahaan dimana pemenuhan produksi terjadi ketidaksesuaian
dengan jumlah permintaan buyer.

Ketidaksesuaian tersebut disebabkan karena terkendala produksi produk lain
(kerupuk KC) serta perencanaan produksi kerupuk TB yang dilakukan perusahaan adalah
merencanakan produksi sebanyak 50 — 75 pan per hari tanpa memperhitungkan toleransi
jumlah kecacatan produk serta tercampunya data produk cacat dengan produk yang telah
diperbaiki. Sehingga perencanaan produksi yang dilakukan oleh perusahaan kurang tepat
dan hasil analisis produksi total produk akhir per hari tidak diketahui datanya secara pasti.
Sedangkan produk kerupuk KC memiliki tingkat kecacatan yang kecil karena ukurannya
yang kecil berukuran 4 cm x 6 cm sehingga permintaan buyer terpenuhi tepat waktu
seluruhnya.

Perusahaan dapat memenuhi permintaan agar sesuai dengan kapasitas yang
tersedia maka perlu dilakukan perencanaan dan pengendalian produksi menggunakan
strategi perencanaan agregat (Rafi et al., 2022). Perencanaan produksi yang dilakukan
secara tepat terkait waktu proses produksi dalam pemenuhan permintaan dengan
mempertimbangkan jumlah kecacatan yang didapatkan berdasarkan product defect tiap
proses. Hal tersebut agar dapat diketahui secara pasti tahapan yang akan dilakukan serta
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk keperluan produksi. Setiap perusahaan yang
memproduksi lebih dari satu jenis produk perlu menetapkan jumlah produksi tiap jenis
produk per periodenya dengan menyusun jadwal induk produksi yang baik dan terencana
(Simanjuntak, 2017). Hal ini bertujuan agar perusahaan dapat memenuhi permintaan
konsumen secara optimal tanpa terjadinya penumpukan dan kekurangan suatu jenis
produk.

MATERI DAN METODE

1. Prosedur Penelitian
Tahapan prosedur penelitian diantaranya: (a) Studi lapangan dan studi
literatur; (b) Pengumpulan data; (c) Pengolahan data; (d) Perbandingan perencanaan
produksi tahun 2021; (e) Penyusunan perencanaan produksi tahun 2022; (f) Analisis
data; (g) Kesimpulan.

2. Teknik Analisis Data
a. Perencanaan Produksi
Pada tahapan ini dilakukan perencanaan produksi agregat dengan
mengatur sumber daya yang dibutuhkan untuk pemenuhan permintaan dari semua
item produk. Perencanaan agregat pada penelitian ini dilakukan dengan metode
transportasi agar dapat mengetahui kapasitas yang tersedia dan kebutuhan
produksi terpenuhi. Perencanaan produksi dengan menggunakan metode
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transportasi sangat terkenal karena sering digunakan untuk menentukan rencana
dengan biaya minimum. Namun perlu dilakukan perhitungan kebutuhan produksi
berdasarkan data permintaan dengan mempertimbangkan jumlah produk cacat
untuk mengetahui jumlah permintaan produk yang akan diproduksi oleh
perusahaan. Rumus perhitungan kebutuhan produksi dan kapasitas produksi
sebagai berikut (Santoso & Heryanto, 2017):

Keb. produksi = Permintaan + (Jml cacat x Hari Kerja) 1)
Kap. Dibutuhkan = Keb. Produksi x Ws @)
Kap. Reguler = Jumlah TK X Hari Kerja X Jam Kerja (3)
Disagregasi

Pada tahapan ini dilakukan disagregasi per bulan berdasarkan hasil
rencana produksi agregat (RPA). Hasil proses disagregasi adalah demand dari
setiap end item serta jadwal induk produksi atau Master Production Schedule.
Tahapan proses disagregasi sebagai berikut (Sutoni & Siddig, 2017):

1) Menghitung %Proporsi
Tot.demand agregat end item

. 4)
%P = X 1009 (
YoProporsi Total demand agregat %

2) Menghitung Disagregasi
% Proporsi X Tot. RPA (5)

Ws produk

Disagregasi =

Jadwal Induk Produksi

Jadwal Induk Produksi (JIP) atau disebut juga Master Production Schedule
(MPS) merupakan jadwal yang disusun untuk mengetahui status setiap item yang
akan diproduksi mengenai “apa, kapan, dan berapa unit” yang dibutuhkan pada
suatu periode tertentu (Eunike et al., 2021). Pada tahapan ini akan dilakukan
penyusunan jadwal induk produksi (JIP) pada kerupuk TB dan kerupuk KC
berdasarkan hasil perhitungan disagregasi end item per bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Produksi Tahun 2021

Penyusunan perencanaan produksi pada penelitian ini digunakan sebagai
perbandingan perencanaan produksi untuk realisasi perusahaan tahun 2021.
Perencanaan produksi ini menggunakan metode transportasi dengan 2 skenario
perencanaan dimana skenario 1 hanya memperhitungkan rencana produksi
dengan kapasitas reguler dan overtime yang tersedia dan skenario 2 menggunakan
alternatif tenaga borongan. Namun sebelum melakukan penyusunan perencanaan
produksi, perlu memperhitungkan jumlah produk cacat untuk digunakan sebagai
kebutuhan produksi agar didapatkan hasil perencanaan produksi yang lebih
optimal. Jumlah cacat kerupuk TB sebanyak 1.080 kg dan jumlah cacat kerupuk
KC sebanyak 137 kg.

Setelah diketahui jumlah produk cacat, maka dapat diketahui data
permintaan kotor atau data kebutuhan produksi untuk perhitungan kapasitas
produksi dan perencanaan agregat dengan menggunakan metode transportasi.
Contoh perhitungan kebutuhan produksi kerupuk TB adalah sebagai berikut:

Keb. produksi = 80.320 kg + (1.080 kg x 25)
Keb. produksi = 107.320 kg



Perhitungan data kapasitas produksi kerupuk TB adalah sebagai berikut:

Kap. Dibutuhkan = 107.320 kg x 0,26 jam
Kap. Dibutuhkan = 27.904 jam — orang

Kap.RT = 124 x 25 X 7 = 21.700 jam — orang

Kap.OT = 25% x 21.700 jam
Kap.OT = 5.425 jam — orang
Kap.Borongan = 25 X 25 X 7
Kap.Borongan = 4.375 jam — orang

Rekapitulasi hasil perhitungan kapasitas produksi terdapat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi Kapasitas Produksi Produk Kerupuk TB Tahun 2021

KERUPUK UDANG TB

gutan [Perminaen| var C.Cf) 1GOPIoMSl | kap R | b OT |

(kg) | (k) | (am) 9) | (jam-orang) (jam-orang)
Jan-21 80.320 25 1.080 |107.320| 27.904 21.700 5.425 4.375
Feb-21| 48.000 17 1.080 | 66.360 | 17.254 14.756 3.689 2975
Mar-21| 48.000 20 1.080 | 69.600 | 18.096 17.360 4.340 3.500
Apr-21| 48.000 19 | 1.080 | 68.520 | 17.816 16.492 4.123 3.325
May-21| 48.000 21 | 1.080 | 70.680 | 18.377 18.228 4557 3.675
Jun-21 72.480 22 1.080 | 96.240 | 25.023 19.096 4774 3.850
Jul-21 64.000 21 | 1.080 | 86.680 | 22.537 17.346 4.337 3.675
Aug-21( 64.000 24 | 1.080 | 89.920 | 23.380 19.824 4.956 4.200
Sep-21| 64.000 20 | 1.080 | 85.600 | 22.256 16.520 4.130 3.500
Oct-21 64.000 25 1.080 | 91.000 | 23.660 20.650 5.163 4.375
Nov-21| 48.000 20 1.080 | 69.600 | 18.096 16.520 4.130 3.500
Dec-21| 32.640 16 1.080 | 49.920 | 12.980 13.216 3.304 2.800
TOTAL| 681.440 250 951.440(247.379| 211.708 52.927 43.750
(Sumber : Pengolahan Data, 2022)

Hasil skenario 1 perencanaan agregat kerupuk TB menggunakan metode
transportasi tahun 2021 terdapat pada Tabel 2 dan Tabel 3, sedangkan ringkasan
skenario 1 perencanaan agregat kerupuk TB dengan menggunakan metode
transportasi tahun 2021 terdapat pada Tabel 4.

Tabel 2. Skenario 1 Perencanaan Agregat dengan Metode Transportasi Produk
Kerupuk TB Tahun 2021

Bulan Kebu(uha‘n Ket Januari | Februari ‘ Maret ‘ April ‘ Mei ‘ Juni ‘
Produksi RT1 oT1
K 21.700 5.425
Jan-21 | 27.904 R 21.700 5.425
B | Rp382.332.300 | Rp115.444.000
K 0 0 17.359
Feb-21| 17.254 R 17.254 0
B Rp303.998.226 | Rp-
K 0 0 105 3.689 17.455 4.340
Mar-21| 18.096 R 17.455 641
B Rp307.539.645 | Rp13.640.480
K 0 0 105 3.689 0 3.699 17.775 4.123
Apr-21| 17.816 R 17.775 41
B Rp313.177.725 | Rp872.480
K 0 0 105 3.689 0 3.699 0 4.082 18.228 4.557
May-21| 18.377 R 18.228 149
B Rp321.159.132 | Rp3.170.720
K 0 0 105 3.689 0 3.699 0 4.082 0 4.408 19.096 4.774
Jun-21| 25.023 R 19.096 4.774
B Rp336.452.424 | Rp101.590.720
Total Produksi 21.700 5.425 17.254 0 17.455 641 17.775 41 18.228 149 19.096 4.774

(Sumber : Pengolahan Data, 2022



Tabel 3. Skenario 1 Perencanaan Agregat dengan Metode Transportasi Produk
Kerupuk TB Tahun 2021 (Lanjutan)

Kebutuhan Juli Agustus September Oktober November Desember
Bulan Produksi | <t RT7 oT7
K 17.346 4.337
Juk21 | 22537 | R 17.346 4.337
B | Rp305.619.174 | Rp92.280.720
K 0 0 19.824 4.956
Aug-21| 23.380 | R 19.824 3.556
B Rp349.279.056 | Rp75.671.680
K 0 0 0 1.400 16.520 4.130
Sep-21| 22256 | R 16.520 4.130
B Rp291.065.880 | Rp87.886.400
K 0 0 0 1.400 0 0 20.650 5.163
Oct-21| 23.660 | R 20.650 3.010
B Rp363.832.350 | Rp64.052.800
K 0 0 0 1.400 0 0 0 2.153 16.603 4.130
Nov-21| 18.096 R 16.603 1.493
B Rp292.528.257 | Rp31.771.040
K 0 0 0 1.400 0 0 0 2.153 0 4.130 13.216 3.304
Dec-21| 12.980 R 12.980 0
B Rp228.694.620 | Rp-
Total Produksi 17.346 4.337 19.824 3.556 16.520 4.130 20.650 3.010 16.603 1.493 12.980 0

(Sumber : Pengolahan Data, 2022)

Tabel 4. Ringkasan Skenario 1 Perencanaan Agregat dengan Metode
Transportasi Produk Kerupuk TB Tahun 2021
KERUPUK UDANG TB

Kebutuhan | Réncana Produksi Agregat
Bulan | Produksi (jam-orang)
(jam-orang) | RT | OT | Total RT oT Total

Biaya

Jan-21 | 27.804 | 21.700 | 5.425 | 27.125| Rp382.332.300 | Rp115.444.000 | Rp497.776.300

Feb-21 17.254 17.254 0 17.254 Rp303.998.226 | Rp . Rp303.998.226

Mar-21| 18096 | 17.455| 641 | 18.096 | Rp307.539.645 | Rp 13.640.480 | Rp321.180.125

Apr-21| 17.816 | 17.775 | 41 | 17.816 | Rp313177.725 | Rp 872.480 | Rp314.050.205

May-21| 18377 | 18.228 | 149 | 18.377 | pn321.159.132 | Rp 3.170.720 | Rp324.329.852

Jun-211 25023 | 19.096 | 4.774 | 23.870 | Rn336.452.424 | Rp101.590.720 | Rp438.043.144

Jul-21 | 22537 | 17.346 | 4.337 | 21.683 | Ry305619.174 | Rp 92.280.720 | Rp397.899.894

Aug-21| 23.380 | 19.824 | 3.556 | 23.380 | Ry349.279.056 | Rp 75.671.680 | Rp424.950.736

Sep-21| 22.256 | 16.520 | 4.130 | 20.650 | Rh291.065.880 | Rp 87.886.400 | Rp378.952.280

Oct-21| 23.660 | 20.650 | 3.010 | 23.660 | Ry363.832.350 | Rp 64.052.800 | Rp427.885.150

Now-21| 18.096 | 16.603 | 1493 | 18.096 | Ry292528.257 | Rp 31.771.040 | Rp324.299.297

Dec-21| 12980 112980 0 ] 12.980 | Rn228.694.620 | Rp - | Rp228.694.620
Total | 247.379 242,987 Rp 4.382.059.829

(Sumber : Pengolahan Data, 2022)

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan bahwa hasil skenario 1 perencanaan
agregat kerupuk TB dengan metode transportasi pada rencana produksi reguler
dan overtime terdapat 4 bulan yang tidak terpenuhi kebutuhan produksi kerupuk
TB (pada bulan Januari, Juni, Juli, dan September) meskipun telah menggunakan
seluruh overtime dan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp4.382.059.829,00.
Sehingga dapat mencoba pilihan skenario 2 perencanaan agregat kerupuk TB
menggunakan metode transportasi dengan mempertimbangkan penggunaan
tenaga borongan yang terdapat pada Tabel 5 dan 6.
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Tabel 5. Skenario 2 Perencanaan Agregat dengan Metode Transportasi Produk

‘Kerupuk TB‘Tahun 2021

sutan o Jan-21 I Feb-21 Mar-21 Apr21 [ May-21 [ |
Produksi RT1 Borongan 1 oT1 RT3 RT4
K| 21700 4375 5.425
san21| 27904 | R| 21700 4375 1829
B | Rp382.332.300 | Rp52.898.125 | Rp38.921.120
K 0 0 359 14.756 2975
Feb-21| 17254 | R 14.756 2498 0
B Rp259.985.964 | Rp30.203.318 | Rp-
K 0 0 359 0 477 3689 | 17.360 3500
Mar21| 1809 | R 17.360 736 0
B Rp305.865.840 | Rp8.898.976 | Rp-
K 0 0 359 0 a7 3689 0 2764|4340 | 16492 3.325
Apr21| 17816 | R 16.492 1324 0
B Rp290.572.548 | Rp16.008.484 | Rp-
K 0 0 359 0 477 3.689 0 2764 | 4340 0 2000 [4123| 18228 3675
May-21| 18377 | R 18.228 149 0
B Rp321.159.132 | Rp1.80L559 | Rp-
K 0 0 359 0 a7 3689 0 2764 | 4390 0 2000|4123 0 3526|4557 | 10096 3850 4774
wn21| 25023 | R 19.09 3.850 2,077
B Rp336.452.424 | Rpd6.550.350 | Rpdd.198.560
Total Produksi 21700 4375 1829 14.756 2498 0 17.360 736 0 16.492 1324 0 18.228 149 0 19.096 3.850 2077

(Sumber : Pengolahan Data, 2022)

Tabel 6. Skenario 2 Perencanaan Agregat dengan Metode Transportasi Produk
Kerupuk TB Tahun 2021 (Lanjutan)

Jul21 Aug-21, sep-21 Oct-21
Bul Ket
Produk RT7 Borongan 7 oT7 Borongan 9 Borongan 10 | OT 10
K| 173 3675 4337
wi21| 22537 |R|  17.346 3675 1516
B | Rp305.619.174 | Rpd4.434.425 | Rp32.260.480
K 0 0 2821 10824 4200 | 4956
Aug21| 23380 | R 10.824 3556 0
B Rp349.279.056 | Rpd2.995.506 | Rp-
K 0 0 2821 0 644 495 | 16520 3500 4130
sep21| 22256 | R 16520 3,500 223
B Rp291.065.880 | Rp42.318.500 | Rp47.582.080
K 0 0 2821 0 644 4.956 0 0 1894 20.650 4.375
oct21| 23660 |R 20650 3.010 0
B Rp363.832.350 | Rp36.393.910 | Rp-
K 0 0 2821 0 644 4.956 0 0 1894 [} 1365 [5163 | 16520 3500
Nov-21| 18096 | R 16520 1576 0
B Rp291.065.880 | Rp19.055.416 | Rp-
K 0 0 2821 0 644 4.956 0 0 1894 0 1365|5163 0 1924|4130 | 13216 2800|3304
Dec21| 12980 |R 12.980 0 0
B Rp228.694620 [Rp - | Rp-
Total Produksi 17346 3675 1516 10824 3556 0 16520 3500 223 20650 3.010 0 16520 1576 0 12.980 0 0

(Sumber : Pengolahan Data, 2022)

Ringkasan hasil skenario 2 perencanaan agregat kerupuk TB dengan
menggunakan metode transportasi terdapat pada Tabel 7, didapatkan bahwa hasil
skenario 2 perencanaan agregat kerupuk TB menggunakan metode transportasi
dengan alternatif penggunaan tenaga borongan dapat memenuhi kebutuhan
produksi kerupuk TB ditiap bulannya dan biaya yang dikeluarkan lebih murah
dibandingkan dengan skenario 1 yaitu sebesar Rp4.230.446.067 atau selisih biaya
sebesar Rpl151.613.762. Sehingga skenario 2 ini dapat digunakan untuk
rekomendasi perencanaan produksi di periode mendatang.

Setelah melakukan perencanaan produksi agregat dalam satuan jam-orang,
maka satuan tersebut harus dikembalikan dalam satuan kg (kilogram) dengan
melakukan disagregasi. Perhitungan disagregasi dilakukan dengan menggunakan
metode proporsi yaitu sebagai berikut:

. (21.700 + 4.375 + 1.829)
% Proporsi = (27904 1 0) x 100%

% Proporsi = 100% = 1
1% (23.660 + 0)
0,26

Disagregasi = = 91.000 kg

Rekapitulasi hasil perhitungan disagregasi produk kerupuk TB dan
kerupuk KC terdapat pada Tabel 8.



Tabel 7. Ringkasan Skenario 2 Perencanaan Agregat dengan Metode
Transportasi Produk Kerupuk TB Tahun 2021

KERUPUK UDANG TB

o Kgbl-( | Rencana Produksi Agregat Biaya
Bulan r(j')ar:-SI (jam-orang)

orang) RT ([Borongan| OT | Total RT Borongan oT Total
Jan-21 | 27.904 |21.700| 4375 | 1829 |27.904| Rp3g2 332300 | Rp52.898.125 | Rp38.921.120 | Rp 474.151.545
Feb-21| 17.254 |14.756| 2.498 0 |17.254]| Rp250.985.964 | Rp30.203.318 | Rp Rp 290.189.282
Mar-21| 18.096 |17.360| 736 0 |18.096| Rp305.865.840 | Rp 8.898.976 | Rp Rp 314.764.816
Apr-21| 17816 |16.492| 1324 | 0 |17.816| Ry290572.548 | Rp16.008.484 | Rp Rp 306.581.032
May-21| 18377 |18.228) 149 0 |18.377| Rp321.159.132 | Rp 1.801.559 | Rp Rp 322.960.691
Jun-21 | 25023 |19.096| 3850 | 2077 |25.023| Rp336.452.424 | Rp46.550.350 | Rp44.198.560 | Rp 427.201.334
Jul-21 | 22537 |17.346| 3.675 | 1.516 |22.537| R305619.174 | Rp44.434.425 | Rp32.260.480 | Rp 382.314.079
Aug-21| 23380 |19.824| 3556 | 0 |23.380| Rp349279.056 | Rp42.995596 | Rp Rp 392.274.652
Sep-21| 22256 |16.520| 3.500 |2.236 |22.256| Rp91.065.880 | Rp42.318.500 | Rp47.582.080 | Rp 380.966.460
Oct-21 | 23.660 |20.650| 3.010 0 |23.660| Rp363.832.350 | Rp36.393.910 | Rp Rp 400.226.260
Nov-21| 18.096 |16.520) 1576 | 0 |18.09| Rp291.065.880 | Rp19.055.416 | Rp Rp 310.121.296
Dec-21| 12980 [12.980] 0 0 12980 Ry228.694.620 | Rp Rp Rp 228,604,620
Total | 247.379 247.379 Rp 4.230.446.067

(Sumber : Pengolahan Data, 2022)
Tabel 8. Rekapitulasi Perhitungan Disagregasi Tahun 2021

% Agregasi Disagregasi (kg)

Bulan
Kerupuk TB|Kerupuk KC|Kerupuk TB|Kerupuk KC

Jan-21 1 0 107.323 0
Feb-21 0,954 0,046 66.362 3.823
Mar-21 0,844 0,156 69.600 15.223
Apr-21 0,892 0,108 68.523 9.823
May-21 1 0 70.681 0
Jun-21 1 0 96.242 0
Jul-21 1 0 86.681 0
Aug-21 1 0 89.923 0
Sep-21 0,852 0,148 85.600 17.623
Oct-21 1 0 91.000 0
Nov-21 0,852 0,148 69.600 14.323
Dec-21 1 0 49.923 0

(Sumber : Pengolahan Data, 2022)

Perencanaan produksi agregat yang telah didisagregasi menghasilkan
rencana produksi kerupuk TB dan kerupuk KC dalam satuan kg. Sehingga rencana
produksi tersebut dapat dijadikan sebagai Jadwal Induk Produksi (JIP) kerupuk
udang dalam satuan kg (kilogram) yang disajikan pada Tabel 9.




Tabel 9. Jadwal Induk Produksi Kerupuk Udang Tahun 2021
Bulan Kerupuk TB (kg) | Kerupuk KC (kg)
Januari 2021 107.323 0
Februari 2021 66.362 3.823
Maret 2021 69.600 15.223
April 2021 68.523 9.823
Mei 2021 70.681 0
Juni 2021 96.242 0
Juli 2021 86.681 0
Agustus 2021 89.923 0
September 2021 85.600 17.623
Oktober 2021 91.000 0
November 2021 69.600 14.323
Desember 2021 49.923 0

(Sumber : Pengolahan Data, 2022)

Berdasarkan hasil jadwal induk produksi pada Tabel 9 didapatkan bahwa
seluruh permintaan produk kerupuk TB dan kerupuk KC dapat dipenuhi
seluruhnya dengan memperhitungkan jumlah produk cacat. Sehingga untuk
perencanaan produksi produk kerupuk TB dan kerupuk KC tahun 2022 dapat
menggunakan skenario perencanaan dengan metode transportasi sama seperti
dengan perencanaan tahun 2021.

2. Prencanaan Produksi Tahun 2022

Perencanaan produksi tahun 2022 pada penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari 2022 hingga Juni 2022 menggunakan metode transportasi skenario 2 dengan
alternatif tambahan penggunaan tenaga borongan. Karena berdasarkan analisis
perencanaan produksi tahun 2021 didapatkan hasil perencanaan yang lebih optimal
dan seluruh permintaan terpenuhi dibandingkan dengan kondisi real perusahaan.
Setelah dilakukan perhitungan perencanaan produksi tahun 2022 sesuai dengan
tahapan perencanaan produksi tahun 2021 didapatkan hasil jadwal induk produksi
kerupuk udang tahun 2022 yang disajikan pada Tabel 10. Sedangkan hasil rencana
produksi tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 12.



Tabel 10. Jadwal Induk Produksi Tahun 2022

Bulan Kerupuk TB (kg) | Kerupuk KC (kg)
Januari 2022 91.000 0
Februari 2022 65.281 15.823

Maret 2022 76.081 0
April 2022 68.523 9.823
Mei 2022 64.200 6.823
Juni 2022 91.000 0

(Sumber : Pengolahan Data, 2022)
Tabel 11. Rencana Produksi Produk Kerupuk TB Tahun 2022

Kerupuk TB (kg)
Bulan Keterangan Biaya
Permintaan [Pemenuhan |Kekurangan

Jan-22 64.000 91.000 0 Terpenuhi | Rp  402.161.060,00
Feb-22| 48.000 65.281 0 Terpenuhi | Rp  284.644.325,00
Mar-22| 48.000 76.081 0 Terpenuhi | Rp  348.521.439,00
Apr-22| 48.000 68.523 0 Terpenuhi | Rp  303.640.136,00
May-22| 48.000 64.200 0 Terpenuhi | Rp  275.307.585,00
Jun-22 64.000 91.000 0 Terpenuhi | Rp  402.161.060,00
TOTAL| 320.000 456.085 0 Rp2.016.435.605,00

(Sumber : Pengolahan Data, 2022)
Tabel 12. Rencana Produksi Produk Kerupuk KC Tahun 2022

Kerupuk KC (kg)
Bulan Keterangan Biaya
Permintaan [Pemenuhan |Kekurangan

Jan-22 - 0 - Tidak Produksi| Rp

Feb-22 15.000 15.823 0 Terpenuhi | Rp 59.501.971,00
Mar-22 - 0 - Tidak Produksi| Rp

Apr-22 9.000 9.823 0 Terpenuhi | Rp 38.074.659,00
May-22 6.000 6.823 0 Terpenuhi | Rp 26.446.119,00
Jun-22 - 0 - Tidak Produksi| Rp

TOTAL| 30.000 32.468 0 Rp 124.022.749,00

(Sumber : Pengolahan Data, 2022)

3. Analisa Data
Pada penelitian ini berkaitan dengan perencanaan produksi kerupuk TB dan
kerupuk KC di PT XYZ dengan memperhitungkan jumlah produk cacat tiap produk.
Pada realisasi perusahaan, permintaan produk kerupuk TB tahun 2021 hanya mampu
terpenuhi selama 4 periode yaitu bulan Januari, Februari, September, dan Desember.
Setelah dilakukan perencanaan produksi produk kerupuk TB maka didapatkan hasil



bahwa permintaan tahun 2021 dapat terpenuhi seluruhnya dengan jumlah pemenuhan
produksi sebanyak 951.458 kg dengan memperhitungkan jumlah produk cacat serta
menggunakan tenaga borongan dan tidak mengalami kekurangan produksi. Adanya
alternatif penggunaan tenaga borongan dapat meminimumkan biaya produksi
terutama biaya pekerja terbukti dari hasil rencana produksi tahun 2021 didapatkan
biaya pekerja lebih minimum yaitu Rp4.230.446.067,00 atau selisih biaya pekerja
sebesar Rp49.728.013,00. Sedangkan hasil rencana produksi kerupuk KC tahun 2021
dapat memenuhi seluruh permintaan selama tahun 2021 dengan biaya pekerja yang
lebih  minimum vyaitu Rp232.289.554,00 atau selisih biaya pekerja sebesar
Rp5.351.814,58. Pada realisasinya perusahaan tetap mendapatkan untung karena
pasar perusahaan merupakan pasar internasional atau ekspor dimana harga jual
produk lebih tinggi dengan value mata uang asing yang berlaku setiap tahunnya.

Hasil analisis perencanaan produksi tahun 2021 telah dapat memenuhi
permintaan dengan biaya produksi yang lebih minimum, sehingga perencanaan
tersebut dapat digunakan sebagai perencanaan produksi untuk periode mendatang
dengan menggunakan metode dan tahapan yang sama seperti perencanaan tahun
2021.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa berdasarkan
perbandingan perencanaan produksi antara data realisasi perusahaan tahun 2021 dengan
rencana produksi tahun 2021 didapatkan rencana produksi mampu memenuhi seluruh
permintaan dengan memperhitungkan jumlah produk cacat serta menggunakan tenaga
borongan dan biaya produksi lebih minimum yaitu Rp4.230.446.067,00. Sehingga
perencanaan produksi tahun 2021 dapat digunakan sebagai perencanaan produksi di
periode mendatang. Hasil rencana produksi kerupuk TB dan kerupuk KC tahun 2022
adalah seluruh permintaan dapat terpenuhi pada bulan Januari 2022 hingga Juni 2022
dengan total biaya pekerja untuk produk kerupuk TB yaitu Rp2.016.435.605,00 dan total
biaya pekerja untuk produk kerupuk KC yaitu Rp124.022.749,00.
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